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POTENSI SUMBER AIR BAKY

3.1 Air Permukaan

Air permukaan meliputi air hujan, air sungat. air danau, air rawa, atr mata air,
serta air laut, Adr laut tidak dibahas disini karena selain biava penpolahannva tertalu
mahal, juga yang dibahas disini khusus air darat.

Kabupaten Daerah Tingkat 1} Gunungkidul memiiiki curah hujan rata-rata
1.930.69 mm/tahun, schingga termasuk dacrah kering. Penggunaan air hujan scbagai
air baku untuk Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Gunungkidut sampai saat int betum
dapat diandalkan sepenubnya. Untuk jeiasnya lihat Tabel 3-1.

Sungai yang dianggap paling besar di Kabupaten Gunungkidul adaian sungai
Uvo dan Sungai Kali Beton. sedang yvang kecil ada 14 {empat belas) buah dengan
catatan apabila musim kemarau panjang sungai-sungai tersebut kering, Sclain ity juga
di wilayah Gunung Seribu terdapat banvak teiaga, vang dipergunakan oleh
masyarakat untuk mencukupr kebutuhan akan ae Juminh tetigra sehanvak 234 buah
dengan luas genangan + 4 946 1a. Pada musim kemarau tinggal 37 buah {15,3%)

yvang berisi air.
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Tabel3 -1 Data Curah Hujan di Kabupaten Gunungkidul - Perkecamatan
Tahun 1997

l‘ j 1? Hari Huian 7 Curah Huian ?
' No (} Kacamatan } {dalam cetahun) ! sefabun (mm) f
| ! ] I !
= § !
] Semn | . L
P20 | Ngacan 5 69 | P.343 |
| 3. | Nglipar | 53 | 1.279 |
I 4. | Patuk ] 77 j 1.727 j
‘j 3. }Pia}'en | 67 3 1.506 }
L6 | Wonosari § 35 J 1.032 ?
| 7. | Karangmaio ;‘ 66 ; 1115 !
2 | Ponjons 5 26 ] 711 ,P
) ”lr“t}up ef 7 ' 1045 ’
,’ | Tepus f ' L850 |
11§ Semany | 76 i 1.029 |
i 12, | palivan | 51 | 1033 |
| 13, | Panggang j 75 ; 208 j
I 14, Saptosari i = | - |
5 5. | Gedanesari ‘ - ' - 3
{ ‘ Jumlah ! 781 ! 14 644 }

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Gunungkidul,

Keterangan : Untuk Kecamatan Semin tahun 1997 tidak terdata karena kerusakan
alat Recamatan saptosari dan Gedangsari, alatnva betum
tersedia,

3.2. Air Bawah Permukaan

Dr Witayah Kabupaten Dat 1T Gunungkidul panvak ¢ temukan sumber-

sumbet air di bawah permukaan tanah. Dari penelitian vang ditakukan oleh Sir M.

Mac Donal & Partners pada rahun 1984 dikeremukan sebanhvak 213 ritik sumber

vang tersebar di Wilayah Gunungkidul Sumber-sumber tersebut berupn sungm-
sungar & bawah tanah. vang besar debitnva bervanasi. Sumber-sumber yang
memiliki potensi dapat diharapkan untuk keperiuan masyarakat Gunungkidul bisa

dilihat dalam Tabel 3-2, Skema aliran air bawah tanah dan gug-gua vang merupakan




sumber air di dacrah Kabupaten Gunungkidul dapat dibthat pada Gambar 2 dan

Uambar. 3.

Tabel 3 - 2 Sumber Air Di Kabupaten Gunungkidul.

[ Na Sumber Air | Debit(Ipd) I Na | Sumber Air 1 Dehit (Ind)
L i Lunwvang Banteng ! 001 | } Gua Sung Tavine | 3
{ Sumber Baron ; R200 { g Gk Suc 3 170
; Luwanyg Bedesan | 2064 ’ ) Liunwang Sumciang ; 3,43
, Euwang Bicrong , G4 j i Luwang Sumuy 5 0.3
j j Gua Bribin | 1450 ] | Gua Sumurup ] 200
) ] Luwang Buhputih j 20 ] | Sumber Sundak I 150-200
P11 ; Luwang Buri Omah | 420 ] | Sumber SungaiBesar | 1
| 1L | Luwang Ceblok Rk | VIL | Luwang Tabuhan | Pool 40 m’
j ) Luwang Darcn ) 2s ! ! l,,m\.vzmé Tong Pocot | 4-5
? Gua Gilab j L) 3 ' Gua Tow ! 260
| ; sua Glendu 1 2 0 i Luwang Sentul ; !
3 | Luwang Grubuk : 684 ; ; Luwany Bandung i IRV
i | Luwang Kanang 3 < 3 | Gua Bendungan ; 0.5
| Gua Kedokan , (VAVE i i Luwang Cikal i Pool 30m”
1 1V. ] Gua Lebak Bareng | 4 ] | Luwang Gebang i 0.3
] | Gua Mulo ] <001 | | Luwang Gedilan | 0.01
3 3 Luwang Neepoh } 4 ; ] Luwang Joblane ) 2
? ? (Gua Ngmgrang ? =08 ? } Linvang lurang lero 2 1200
! j Luwwang Ngiratan ! ) ? FLnwana Kamal ! (.01
j } Sumber Mgobaran )l 200-1000 ; ]’ Luwang :
? ) t‘.iud MNgroncng i 74 i I ‘r‘jaiufs;iziax.s;>~'_'c (P (‘T}'J
| | Luwany Pengangson | i’uui tZw | Gua Ngoweowe | ¢
j j Luwang Sapen ) 501 i Lua Semuiuh ) i35
| V. | Luwang Seropan ; 179 ; | Luwang Sindon | 500
| | Luwang Serpenp 11 | 5 ] I Luwane Sopa j 7
f | Sumber Slili l 5 } I Luwane Soka ] 0.5
Fve | Gua Sodong (aden | Paql 700 m* | Il twang Sang !
? } e | } ' Jemhal ) g Pan! 20 m?
; g Gua Sodong (A fuckal ; 55 ; ; Luwang Towat ; .5
| ’ Suttibec Sodouig | 0.01 | | Luwing Waluhcbo | 4.5
i 1 ) 3 .i }
L ] ) i i ]

Sumber : Greater Yogyakarta Groundwater Resources Study
Nir M MacDonald dan Partners. Desember 1984,




19

Keterangan Lokasi Sumber 1 Desa Karang Sawit

I1. Desa Pacarejo

i, Desa Candirejo

IV, Desa Kemin

V. Desa Pacarejo { Semanu )

VI Desa Pracimantoro

VIL Desa Kaligedi Banvumeneng { Panggang )

Dari scjumlah sumber air vang ada. masih sebagian kecil dari sumber-sumber

tersebut vang sudah dimantaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih dikawasan

pengembangan Pegunungan Seribu, diantaranva sebagai berikut

a

Sub sistem Bribin, memanfaatkan sunga bawah tanah Gua Bribin dengan
kapasitas 80 Ipd Sumber Bribin merupakan cumber vang paling potensial
dart sumber-sumber yang lain. Panjang sungai bawah tanah Bribin
diperkirakan 3,900 m vang bagian mlimyva berakhir dipantar Baron. Selan
itu, sungai Bribin menampung aliran dari sumber vang lain, seperti sumber
Gua Sodong, Gua foblang dan Gua Gilap untuk bagian hulu, sedangkan
untuk bagian hilir sebelum berakhir ke pantar Baron ada sumber Gua
Ngremeng vang mengalickan an Ko sungar Bobin Debit sumber sungn
bawah tanah Bribin berkisar antara 1.000 Ipd sampai 1.450 tpd. Secara
umum air sumber dapat digunakan secara langsung dan kualitasnva bagus,
bebas sedimen serta tanpa kontaminass,

Sub sistem Ngobaran., vang memanfaatkan sungai bawah tanah Gua
Ngobaran vang terletak i desa Kamgoro. Lokast sumber sulit untuk
dijangkau. Jalan masuknva berliku. menurun. terjal. sempit dan gelap.

Debit vang terukur berkisar antara 200 Ipd sampai 1000 Ipd dan baru




termanfaatkan sekitar 80 Ipd. Kualitas air bagus terutama vang diambil dari
sumber langsung.

C. Sub sistem Seropan. yang memantaatkan sungai bawah tanah deropan
yang panjangnya diperkirakan 650 m dengan kedalaman 65 m di dalam
tanah. Debit vang terukur sebesar 170 Ipd dengan kualitas bagus dan anak-
anak sungai Seropan yang memiliki toial debit terukur © ipd juga memiliki
kualitas vang sama. Sampai sekarang dari sumber vang iersedia baru
termantaatkan 90 Ipd. Selain it bagian hilic dari sungai Setopan ini
mensuplai arus utama di sumber .uang Bedesan vang memitiki morfologi
{ bentuk dan debit) yang serupa dan kuahitas airnva bagus.

Pada 'T'abel 3.3 berikut im ditampitkan nama dan debit air vang akan menjadi

sumber utama pemasok kebutuhan air baku bagi masyarakat ¢i daerah studi.

Tabel.3.3 Nama dan debit sumber air baku di daerah studi

| Nama Sumber ' Dehit Terukur {Ind) } Dehit yang sndah termanfaakan(Ipd) ?
! | ] |
i i } i
! Bribin ! 1000 - 1450 | 80 |
? ! ! !
b i sen o | o |
| Ngobaran | 200~ 1000 g ;
i Seropan ] 179 j 9

3 ) }
! b |
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3.3. Kualitas Air

Hasil analisis kuahtas air yang pernah dilakukan Dinas Keschatan Kabupaten
Dati 1l Gunungkidul menyatakan bahwa vang dapat digunakan sebagai air baku
minum adalah afr yang sudah memenuhi unsur kimia dan unsur fisika vang tidak
boleh lebih dari kadar maksimum yang diperbolehkan. Pada Tabel 3.4 diperlihatkan
kualitas air yang berasal dari sumber Bribin  (no. lab. 59% dan 599, sumber

dan 236). Dan

th

Ngobaran (no. lab. 487 dan 488) dan sumber Seropan {no. lab.23

Fabet 3.4 tertihat bahwa ketiga sumber tersebut memitiki kualitas vang baik.
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